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PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP, DAN  

STATUS SOSIAL EKONOMI  ORANG TUA TERHADAP   

PERILAKU KONSUMTIF SISWA 

 

 

Oleh  

 

 

ADINDA ROBA’ATUL ANNISA 

 

 

 
Ketidak mampuan individu dalam membedakan kebutuhan dan keinginan serta gaya 

hidup yang meningkatkan perilaku konsumtif Generasi Z, khususnya siswa SMA di Kota 

Metro, akibat rendahnya literasi keuangan dan lemahnya skala prioritas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh  literasi keuangan, gaya hidup, status sosial 

ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif pada Siswa SMA Negeri 3 Metro.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan ex 
post facto dan survei. Populasi penelitian ini mencakup siswa kelas XI yang mengambil 

peminatan IPS berjumlah 143 dengan sampel 105 siswa. Yang dipilih melalui simple 

random sampling data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala semantic 

differensial dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana berganda melalui 

program SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, dan status sosial 

ekonomi orang tua masing-masing berpengaruh postif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pada siswa, baik secara parsial maupun simultan. sedangkan sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan temuan tersebut implikasi 

penelitian ini menekankan pentingnya  pengendalian perilaku konsumtif siswa 

memerlukan penguatan literasi keuangan, pembinaan gaya hidup, yang lebih rasional, 

serta arahan orang tua dalam penggunan uang saku. Kolaborasi sekolah, guru dan orang 

tua menjadi kunci untuk membentuk kebiasaan konsumsi yang lebih bijak. 

 

Kata Kunci: Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, LIFESTYLE, AND 

PARENTS’ SOCIOECONOMIC STATUS ON STUDENTS’ 

CONSUMTIVE BEHAVIOR 

 

 

 

BY 

 

 

ADINDA ROBA’ATUL ANNISA 

 

 

 
Individuals' inability to distinguish between needs and wants, coupled with a consumptive 

lifestyle, increases the consumptive behavior of Generation Z, especially high school 

students in Metro City, due to low financial literacy and weak prioritization skills. This 

study aims to determine the effect of financial literacy, lifestyle, and parents' 

socioeconomic status on consumptive behavior among students at Metro State High 

School 3. The method used in this study is quantitative with an ex post facto approach 

and survey. The study population includes 143 grade XI students majoring in social 

sciences. The sample consists of 105 students. The sample was selected through random 

sampling. Data were collected using a questionnaire with a semantic differential scale and 

analyzed using multiple simple linear regression through the SPSS version 25 program. 

The results showed that financial literacy, lifestyle, and parents' socioeconomic status 

each had a positive and significant effect on consumptive behavior among students. either 

partially or simultaneously. while the rest was influenced by other factors outside the 

scope of this study. Based on these findings, the implications of this study emphasize the 

importance of controlling students' consumptive behavior by strengthening financial 

literacy, fostering a more rational lifestyle, and providing guidance from parents on the 

use of pocket money. Collaboration between schools, teachers, and parents is key to 

forming wiser consumption habits. 

 
Keywords: Consumptive Behavior, Financial Literacy, Lifestyle, Social and Economic 

Status of Parents. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi agar dapat menjalani 

kehidupan secara layak. Kebutuhan merupakan hal mendasar yang sifatnya 

mutlak, seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Ketika kebutuhan dasar 

ini tidak terpenuhi, maka kualitas hidup individu akan menurun dan bahkan 

dapat menimbulkan permasalahan sosial maupun kesehatan. Hal ini sejalan 

dengan Dhaniswara dkk.,(2023) menegaskan bahwa dalam kebutuhan manusia 

terdapat tingkatan yang lebih dominan atau lebih tinggi dan lebih rendah 

dalam pemenuhan kebutuhan. Pada dasarnya dalam pemenuhan kebutuhan 

yang mendasar yaitu sandang pangan dan papan berperan penting dalam 

menunjang keberlangsungan hidup seseorang, sebelum memenuhi kebutuhan 

lainnya. Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan menjadi prioritas utama dalam 

aktivitas ekonomi karena berpengaruh terhadap kesejahteraan dan 

keberlangsungan hidup seseorang dalam jangka panjang.  

 

Selain kebutuhan, individu juga memiliki keinginan, keinginan merupakan 

hasrat dalam individu untuk memiliki atau menikmati sesuatu yang sifatnya 

tidak terbatas, misalnya setelah kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, 

dan tempat tinggal telah terpenuhi, individu akan cenderung menginginkan 

lebih banyak kebutuhan yang baru seperti keinginan akan tempat tinggal yang 

lebih nyaman atau lebih mewah. Keinginan juga muncul sebagai bentuk 

dorongan diri untuk memperoleh kenyamanan dan kepuasan yang sifatnya 

tidak mutlak, dan kerap kali berubah-ubah dengan mengikuti perkembangan 

zaman, Untuk itu, setiap individu harus mampu membedakan manakah 

kebutuhan yang perlu diutamakan dan manakah kebutuhan yang 
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pemenuhannya dapat ditunda. Untuk dapat membedakan urutan kebutuhan 

yang harus didahulukan diperlukan skala prioritas.  

 

Skala prioritas merupakan cara untuk mengurutkan kebutuhan berdasarkan 

tingkat kepentingan dan urgensinya, dari kebutuhan yang paling mendesak 

hingga kebutuhan yang dapat ditunda pemenuhannya. Dengan menyusun skala 

prioritas, individu dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya, khususnya 

dalam hal keuangan, agar tidak digunakan untuk memenuhi keinginan sesaat 

yang tidak terlalu penting. Kemampuan dalam menyusun skala prioritas 

menjadi sangat penting di era modern, di mana seseorang dihadapkan pada 

berbagai pilihan konsumsi dan kemudahan akses terhadap barang maupun 

jasa.  

 

Tidak semua individu mampu menerapkan skala prioritas secara konsisten, 

Seiring kemajuan zaman, salah satu faktor perkembangan teknologi juga telah 

membawa perubahan dalam kehidupan seseorang. Perubahan ini 

mempengaruhi cara seseorang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kebutuhan yang semula dilakukan melalui pembelian langsung seperti ke toko 

atau tempat layanan, saat ini proses tersebut bisa dilakukan melalui aplikasi 

dan platform digital. Seperti membeli makanan dapat melalui  layanan pesan 

antar, membayar tagihan listrik melalui ponsel, atau membeli pakaian secara 

online tanpa perlu keluar rumah. Perubahan ini juga membuat proses 

pemenuhan kebutuhan menjadi lebih praktis dan cepat, namun juga berpotensi 

menimbulkan pola konsumsi yang impulsif  jika tidak disertai dengan 

perencanaan keuangan yang baik.  Namun keputusan dalam berbelanja  juga 

dipengaruhi oleh pendapatan atau income yang di dapatkan seseorang,  

 

Seiring dengan perubahan gaya hidup yang cenderung mementingkan 

pemenuhan keinginan dibandingkan kebutuhan. Sesuai dengan data yang di 

rilis oleh Bank Indonesia pada tahun 2024 mencatat bahwa rasio konsumsi 

masyarakat Indonesia mencapai 74,5%, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar pendapatan masyarakat habis untuk konsumsi, seperti belanja makanan 

siap saji, produk fashion, gawai, hiburan, hingga pembelian barang melalui 
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platform digital. Pengeluaran konsumtif ini sering kali tidak didasari oleh 

kebutuhan yang mendesak, melainkan dorongan gaya hidup dan tren yang 

berkembang di media sosial. Kondisi ini semakin memburuk pada awal tahun 

2025, dengan rasio konsumsi meningkat menjadi 74,7%, sedangkan proporsi 

tabungan menurun drastis hingga 10,6%. kondisi ini mempengaruhi tingkat 

konsumsi pada Generasi Z yang sudah terbiasa berdampingan dengan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari, berdasrkan data sensus penduduk 2020 

yang dirilis oleh badan pusat statistik laman resmi, Generasi Z yakni penduduk 

yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 Remaja dari generasi ini memiliki 

karakteristik yang cenderung cepat dalam merespons perubahan, dan aktif 

menggunakan media sosial,  dengan berbagai platform digital seperti e-

commerce dan dompet digital. Dari data tersebut sejalan dengan penelitian 

Menurut Pohan dkk., (2024). menegaskan bahwa Generasi Z sering 

mengalami kesulitan membedakan antara kebutuhan dan keinginan akibat 

paparan terhadap diskon, iklan personal, dan metode pembayaran digital yang 

praktis.  

 

Pemahaman mengenai literasi keuangan pada setiap generasi Z menjadi faktor 

penting dalam pengambilan keputusan keuangan. Literasi keuangan mencakup 

pemahaman tentang cara mengelola uang, menabung, berinvestasi, hingga 

membuat keputusan finansial yang bijak. Generasi Z yang memiliki literasi 

keuangan yang baik akan mampu membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, serta dapat menyusun skala prioritas dalam pengeluaran. 

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (2024), indeks literasi keuangan 

generasi Z saat ini mencapai 65,43% mengalami peningkatan signifikan 

dibandingkan dengan tahun 2022 yang hanya berada di angka 49,68%. 

Rendahnya literasi ini dapat menjadi faktor penyebab perilaku konsumtif yang 

tidak terkontrol, terutama pada kelompok pelajar yang belum memiliki 

pengalaman dalam mengelola keuangan pribadi. 
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Perubahan gaya hidup dan pola konsumsi yang dilakukan generasi Z seperti 

belanja makanan siap saji, produk fashion, gawai, hiburan, hingga pembelian 

barang melalui platform digital, Kota Metro di Provinsi Lampung juga 

mengalami dinamika sosial ekonomi yang serupa. Berdasarkan Profil Sosial 

Ekonomi Daerah Kota Metro 2023 oleh Bappeda Kota Metro, mayoritas 

penduduk pekerja dalam sektor jasa (41,2%) dan perdagangan (26,7%), 

sementara sebagian lainnya bergerak di bidang pertanian, pendidikan, dan 

pelayanan publik. Sebaran pendapatan masyarakat pun bervariasi, dari 

kelompok berpenghasilan rendah hingga menengah ke atas, dengan upah 

minumin kota (UMK) Metro pada tahun 2024 sebesar Rp2.726.104,00 (dua 

juta tujuh ratus dua puluh enam ribu seratus empat rupiah) perbulan. Kota 

Metro juga menunjukkan perkembangan signifikan dalam akses teknologi dan 

penggunaan layanan digital. Berdasarkan Laporan Statistik Kominfo Kota 

Metro tahun 2024, lebih dari 85% penduduk usia produktif antara 15-64 tahun 

telah menggunakan internet dalam aktivitas harian, termasuk untuk keperluan 

pendidikan, sosial media, hingga transaksi digital. Peningkatan akses internet 

ini meningkatkan budaya digital di masyarakat, yang memengaruhi pola 

konsumsi masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Berdasarkan hasil 

observasi remaja yang tinggal di Kota Metro kini telah terbiasa dengan 

penggunaan e-wallet seperti, Gopay,Ovo dan sebagainya, serta aplikasi 

Shopee, Lazada, Tokopedia, dan layanan pengantaran makanan secara online. 

Perubahan gaya hidup ini memicu munculnya pola konsumsi baru yang lebih 

cepat dan praktis, namun juga mudah terperngaruh dalam perilaku impulsif 

tanpa didasari pengetahuan keuangan yang memadai. Kondisi ini juga 

memberikan pengaruh signifikan bagi siswa SMA yang berada di Kota Metro, 

menghubungkan mereka dengan generasi muda yang secara aktif berinteraksi 

dengan teknologi serta lingkungan sosial di Kota Metro. 

 

Salah satu sekolah yang menjadi perhatian dan lokasi dalam penelitian ini 

adalah SMA Negeri 3 Metro, sekolah ini dipilih menjadi lokasi penelitian 

karena merupakan sekolah terfavorit di kota Metro, baik secara akademik 

ataupun non akademik sekolah ini memiliki prestasi yang kuat, baik ditingkat 

kota maupun Provinsi. Sekolah ini juga didukung oleh tenaga pendidikan yang 



5 
 

berkulitas, fasilitas pembelajaran yang memadai, serta lingkungan sekolah 

yang kondusif untuk tumbuh kembang siswa secara intelektual maupun sosial. 

Peneliti telah melakukan survei terlebih dahulu kepada beberapa siswa di 

lokasi penelitian. Berdasarkan hasil survei tersebut literasi keuangan 

dikalangan siswa masih tergolong rendah dan berada pada tingkatan less 

literate yang dimana pada tingkat ini terdapat siswa yang masih belum 

mengerti dengan literasi keuangan dan belum bisa mengatur keuangan pribadi 

mereka karena adanya pengaruh dari lingkungan pertemanan, gaya hidup dan 

belum bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan dengan demikian 

literasi keuangan yang rendah dapat memengaruhi kemampuan siswa untuk 

merencanakan anggaran pengeluaran mereka. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan terhadap 63 orang siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Metro pada tahun 2025. Siswa kelas X memiliki perilaku 

konsumtif. Tabel dibawah ini menunjukan sejauh mana responden 

menunjukan perilaku konsumtif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tabel 1. Hasil Pra Penelitian pada 63 Responden Tentang Perilaku 

Konsumtif Pada Siswa SMA Negeri 3 Metro 
 
 

No. Pernyataan 

Jawaban Persentase 

Ya Tidak 
Ya

% 

Tidak

% 

1.  Saya membeli barang karena 

tertarik promo dan diskon yang 

diberikan 

41 22 65 35 

2.  Saya membeli barang karena 

pengaruh teman atau lingkungan 
38 25 60 40 

Sumber: Hasil Angket Pra Penelitian 2025 

 

Hasil dari survei pra penelitian, ditemukan bahwa terdapat siswa yang 

membeli barang karena tertarik dengan promo atau diskon yang ditawarkan. 

Selain itu, pengaruh dari lingkungan dan teman sebaya juga menjadi salah satu 

alasan utama siswa dalam mengambil keputusan untuk berbelanja. Kondisi ini 

menentukan bahwa perilaku konsumtif di kalangan siswa SMA Negeri 3 

Metro dipengaruhi oleh tren dan rasa takut tertinggal. Keputusan berbelanja 
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siswa lebih banyak didorong oleh keinginan sesaat akibat pengaruh iklan dan 

promosi, bukan berdasarkan kebutuhan yang sebenarnya. Pernyataan diatas 

sejalan dengan Adiningtyas dkk., (2018), yang menegaskan bahwa gaya hidup 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif siswa. Oleh karena itu, semakin 

tinggi gaya hidup maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif yang 

ditunjukkan oleh siswa.  

  

Hasil pra penelitian ini juga menunjukan urgensi pada perilaku konsumtif 

siswa perlunya pemahaman menyeluruh mengenai pola konsumsi siswa agar 

pihak sekolah dan orang tua dapat merancang pendekatan pembinaan yang 

tepat untuk mengarahkan perilaku konsumsi siswa secara positif. Perilaku 

konsumtif yang tidak dikendalikan berisiko menjadi kebiasaan jangka panjang 

yang merugikan secara finansial. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

penelitian ini sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran dan 

pendekatan sosial yang membantu siswa membangun kontrol diri, menyusun 

skala prioritas, serta memahami dampak jangka panjang dari keputusan 

konsumsi yang tidak terencana. 

 

Tabel 2. Hasil Pra Penelitian Pada 63 Responden Tentang Literasi 

Keuangan Pada Siswa SMA Negeri 3 Metro 

 

 

No. Pernyataan 

Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya% 
Tidak

% 

1.  saya tidak pernah membuat 

rencana pengeluaran bulanan 
42 21 67 33 

2.  Saya tidak membandingkan 

harga barang lain pada saat 

membeli barang  

39 24 62 38 

3.  Saya lebih mempertimbangkan 

kualitas dari pada harga 
45 18 71 29 

Sumber: hasil angket pra penelitian 2025 

 

Berdasarkan hasil survei, menunjukkan bahwa siswa belum memiliki 

kebiasaan untuk merencanakan pengeluaran setiap bulan.  Kondisi ini memicu 

perilaku konsumtif, karena kemampuan siswa dalam mengelola uang saku 

masih belum terbentuk secara optimal. Pengeluaran dianggap sebagai sesuatu 



7 
 

yang penting, walaupun tidak semuanya termasuk kebutuhan pokok. 

Mengakibatkan uang yang diterima lebih cepat habis dan sulit disisihkan 

untuk ditabung. Meskipun sudah mencoba mengurangi belanja untuk hal-hal 

yang tidak terlalu penting, pengeluaran tetap melebihi jumlah uang yang 

dimiliki. Hal ini sependapat dengan Ariria dan Ulfatun, (2025) bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, 

yang artinya  semakin tinggi literasi keuangan maka cenderung lebih aktif 

dalam berperilaku konsumtif.   

 

Berdasarkan hasil pra penelitian di  atas literasi keuangan pada siswa juga 

terdapat urgensi pentingnya penerapan pendidikan literasi keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata yang dihadapi oleh siswa sekolah 

menengah. Pendidikan ini tidak hanya cukup disampaikan dalam bentuk teori 

semata, tetapi juga harus dilengkapi dengan latihan praktis yang 

memungkinkan siswa membiasakan diri dalam menerapkan kebiasaan 

finansial sederhana, seperti mencatat pengeluaran harian, menyusun rencana 

anggaran, dan menentukan skala prioritas kebutuhan. Dengan kemampuan 

literasi keuangan yang memadai, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

perilaku ekonomi yang bijak, rasional, serta bertanggung jawab sejak usia 

dini, sehingga dapat terhindar dari pola konsumsi berlebihan yang berisiko 

merugikan secara finansial di masa mendatang.   

 

Tabel 3 Hasil Pra Penelitian Pada 63 Responden Tentang Gaya Hidup 

Pada Siswa SMA Negeri 3 Metro 

 

 

No. Pernyataan 

Jawaban Persentase 

Ya Tidak 
Ya

% 

Tidak

% 

1.  Saya senang menghabiskan 

banyak waktu untuk berbelanja 
40 23 63 37 

2.  Saya senang mengikuti gaya 

hidup yang sedang trend 
40 23 63 37 

3.  Saya membeli barang 

berdasarkan merek terkenal 
37 26 59 41 

Sumber Hasil Angket Pra Penelitian 2025 
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Berdasarkan dari hasil survei menunjuka bahwa siswa mulai terbiasa dengan 

gaya hidup konsumtif, dimana siswa lebih mementingkan penampilan dan 

mengikuti tren yang sedang populer tanpa adanya skala prioritas. Gaya hidup 

seperti ini bisa memengaruhi cara siswa mengatur keuangan, karena lebih 

mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. Kondisi menunjukkan 

bahwa gaya hidup konsumtif dapat mengganggu kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan secara efektif. Hal ini sejalan dengan Alamanda, (2018) 

yang menyatakan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif sangat tinggi pula 

perilaku konsumtif  dan begitu juga sebaliknya, bila gaya hidup rendah maka 

semakin rendah perilaku konsumtif. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk 

mulai menerapkan skala prioritas agar mampu mengelola keuangan secara 

lebih bijak. Hasil penelitian dari Hasanah dkk., (2019) juga menegaskan 

apabila gaya hidup mahasiswa meningkat (dalam hal ini gaya hidup yang 

bersifat hedonisme), maka perilaku konsumtifnya meningkat, begitupun 

sebaliknya apabila gaya hidup mahasiswa menurun atau rendah, maka 

perilaku konsumtifnya menurun. 

 

Hasil dari survei terhadap siswa SMA Negeri 3 terdapat urgensi pada gaya 

hidup siswa perlunya pendidikan karakter dan kesadaran diri, agar siswa tidak 

menjadikan konsumsi sebagi bentuk validasi sosial. Gaya hidup yang sehat 

seharusnya tidak diukur dari seberapa sering seseorang mengikuti tren yang 

sedang populer, melainkan dari kemampuannya dalam mengendalikan diri, 

membuat keputusan konsumsi berdasarkan pertimbangan fungsional dan nilai 

guna, serta menyesuaikan pola belanja dengan kemampuan ekonomi pribadi 

maupun latar belakang keluarga. Oleh karena itu, keterlibatan sekolah dalam 

memberikan penguatan karakter dan pembinaan keuangan pribadi bagi siswa 

menjadi sangat penting, guna mencegah terbentuknya perilaku konsumtif yang 

berlebihan sejak usia remaja. 
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Tabel 4 Hasil pra penelitian pada 63 Responden Tentang Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua Pada Siswa SMA Negeri 3 Metro. 

 

 

No. Pernyataan 

Jawaban Persentase 

Ya Tidak 
Ya

% 

Tidak

% 

1.  Penghasilan orang tua saya 

memungkinkan kami memiliki 

gaya hidup hedonisme 

44 19 70 30 

2.  Saya merasa jabatan/kekuasaan 

orang tua saya memungkinkan 

saya untuk memiliki gaya hidup 

konsumtif 

38 25 60 40 

Sumber: Hasil Angket Pra Penelitian 2025 

Hasil dari survei pra penelitian, diketahui bahwa sejumlah siswa merasa 

penghasilan orang tua mendorong mereka untuk menjalani gaya hidup 

hedonis. Beberapa siswa juga mengakui bahwa jabatan atau kedudukan orang 

tua membuat mereka terbiasa hidup konsumtifPernyataan ini sependapat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidiatullah dkk., (2023) menunjukan 

hubungan yang searah, artinya, semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua 

maka perilaku konsumtif pada mahasiswa akan semakin meningkat. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas. maka peneliti hendak 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya 

Hidup, Dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Siswa SMA Negeri 3 Metro” 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas permasalah pada penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil kuesioner terdapat 41 dari jumlah responden 63 siswa 

membeli barang karena tertarik pada promo dan diskon tanpa 

memepertimbangkan apakah barang tersebut dibutuhkan. 
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2. Hasil survei menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami 

manfaat literasi keuangan sebagai pedoman dalam mengatur keuangan 

secara bijak dan terencana. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner, siswa cenderung meniru gaya hidup teman 

sebaya untuk mendapatkan pengakuan sosial, sehingga belum mampu 

menentukan skala prioritas. 

4. Dukungan materi dari orang tua yang memiliki status sosial tinggi 

membuat siswa merasa bebas dalam membelanjakan uang tanpa 

pertimbang. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Penelitian ini menitikberatkan Pengaruh 

Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), Status Sosial Ekonomi Orang 

Tua(X3), Terhadap Perilaku Konsumtif (Y), Pada Siswa SMA Negeri 3 Metro. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adala sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh  literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

pada siswa SMA Negeri 3 Metro? 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

siswa SMA Negeri 3 Metro? 

3. Apakah terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap 

perilaku konsumtif pada siswa SMA Negeri 3 Metro? 

4. Apakah terdapat pengaruh simultan antara literasi keuangan, gaya hidup, 

dan status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif pada 

siswa SMA Negeri 3 Metro? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif pada 

siswa SMA Negeri 3 Metro. 

2. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada siswa 

SMA Negeri 3 Metro. 

3. Mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku 

konsumtif pada siswa SMA Negeri 3 Metro. 

4. Mengetahui pengaruh antara literasi keuangan, gaya hidup, dan status 

sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif pada siswa SMA 

Negeri 3 Metro. 

 
 
 
F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, pengelolaan uang saku, terdahap 

perilaku konsumtif dengan status sosial ekonomi orang tua dikalangan 

siswa kelas XI SMA Negeri 3 Metro 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman peneliti dalam memahami literasi 

keuangan, gaya hidup, dan pengelolaan uang saku, khususnya pada 

siswa SMA Negeri 3 Metro 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 

sekolah dalam memberikan pendidikan atau pembinaan terkait literasi 

keuangan dan gaya hidup yang sehat kepada siswa. 
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c. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami 

pentingnya mengatur uang saku, membedakan kebutuhan dan 

keinginan, serta membentuk kebiasaan finansial yang lebih bijak. 

d. Bagi Program Studi 

Sebagai bahan pengembangan pengetahuan dalam bidang pendidikan 

ekonomi untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan 

kesadaran mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan, guna 

mendukung visi program studi dalam mencetak lulusan yang melek 

finansial dan berperilaku konsumtif bijak. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah literasi keuangan, gaya hidup, status sosial 

ekonomi orang tua dan perilaku konsumtif. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Metro. 

3. Tempat penelitian  

Tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 3 Metro 

4. Waktu penelitian  

Waktu pada penelitian ini yaitu pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026 

5. Ilmu penelitian  

Ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan Ekonomi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Perilaku Konsumtif 

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan teori yang 

menjelaskan bahwa perilaku seseorang terbentuk melalui proses niat 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ajzen dalam Purwanto dkk. 

(2022). menyatakan bahwa niat berperilaku tidak hanya dipengaruhi 

oleh sikap terhadap suatu perilaku dan norma subjektif, tetapi juga 

oleh persepsi kontrol perilaku, yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengendalikan tindakan yang dilakukan. TPB 

dapat digunakan untuk memahami mengapa seseorang cenderung 

melakukan konsumsi berlebihan. Sikap individu terhadap aktivitas 

konsumsi, pengaruh lingkungan sosial seperti lingkungan pertemanan, 

serta kemampuan mengendalikan diri dalam mengelola pengeluaran 

berperan penting dalam membentuk niat dan perilaku konsumtif. Oleh 

karena itu, TPB menjadi landasan teoritis yang relevan untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif. 

Teori ini menggunakan asumsi bahwa 1) seorang individu cenderung 

berperilaku rasional dan secara sistematis memanfaatkan informasi 

yang tersedia bagi mereka ketika memutuskan untuk melakukan 

sesuatu, (2) tindakan individu didasarkan oleh motif tertentu yang 

disadari oleh individu tersebut, dan (3) seorang individu pada 

dasarnya mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka sebelum 

mereka memutuskan untuk melakukan sesuatu Miles, (2012:193). 
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Perilaku konsumtif adalah kecenderungan individu yang secara 

langsung terlibat dalam usaha barang-barang yang sebenarnya yang 

tidak didasarkan pada pertimbangan rasional Nurhaini, (2018). 

Menurut penelitian dari Sari dan Subaida (2019:40) juga berpendapat 

bahwa perilaku konsumtif merujuk pada sikap individu saat mereka 

terlibat dalam aktivitas konsumsi dengan tujuan memenuhi keinginan 

mereka untuk mengikuti tren dan gaya hidup terkini, dengan harapan 

mendapat pengakuan dari lingkungan sosial mereka. Menurut 

penelitian dari Lestari, dkk (2024), perilaku konsumtif terjadi ketika 

individu melakukan pembelian yang berlebihan, yang didorong oleh 

budaya digital, gaya hidup, serta rendahnya kemampuan pengendalian 

diri. Hal ini diperkuat oleh kemudahan akses terhadap media sosial 

dan platform belanja daring. Menurut penelitian dari Ragmadani dan 

Safitri, (2025) menegaskan bahwa perilaku konsumtif sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas belanja online yang semakin marak, 

terutama pada generasi Z. Gaya hidup konsuntif yang melekat pada 

generasi ini memicu mereka untuk melakukan pembelian berdasarkan 

keinginan sesaat demi mendapatkan kepuasan atau pengakuan sosial. 

Sehingga individu terdorong untuk memiliki barang atau mengikuti 

tren demi dianggap relevan dalam lingkungannya.  

 

Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat di ketahui bahwa perilaku 

konsumtif adalah kebiasaan seseorang membeli barang yang 

sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Perilaku ini terjadi karena 

kurangnya pengetahuan literasi keuangan yag baik. Selain itu, gaya 

hidup hedonis, promosi digital, serta tekanan dari media sosial dan 

lingkungan sosial juga memperkuat dorongan untuk berbelanja secara 

impulsif. Oleh karena itu, perilaku konsumtif saat ini menjadi kondisi 

yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh 

faktor sosial, dan budaya digital. 
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1.1  Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang 

mempermudah akses transaksi melalui platform digital seperti e-

wallet dan e-commerce. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni 

dkk., (2024) menyatakan bahwa kemudahan penggunaan e-wallet 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan perilaku 

konsumtif. Fitur-fitur seperti cash back, promo, dan transaksi instan 

membuat individu lebih mudah tergoda untuk melakukan pembelian 

tanpa pertimbangan yang matang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

teknologi berkontribusi besar dalam mendorong perilaku konsumtif 

masyarakat, khususnya pada generasi muda.  Selain teknologi, faktor 

gaya hidup juga berperan penting dalam memicu perilaku konsumtif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Harita dkk., (2022 ) gaya 

hidup yang cenderung hedonis dan mengikuti tren mendorong 

individu untuk melakukan konsumsi berlebih demi memenuhi 

kebutuhan gaya hidup dan penampilan. Media sosial turut menjadi 

faktor yang memperkuat pengaruh gaya hidup konsumtif, di mana 

individu terdorong untuk membeli barang-barang demi menjaga citra 

diri di lingkungan sosial. Menurut Athallah dkk., (2023) menegaskan 

perilaku konsumtif juga dipengaruhi oleh banyak faktor dua 

diantaranya adalah gaya hidup dan literasi keuangan. sikap konsumtif 

dapat muncul karena individu kurang dapat membedakan antara 

kebutuhan, keinginan dan permintaan. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa perilaku 

konsumtif dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang mempermudah 

transaksi melalui e-wallet dan e-commerce dengan berbagai 

penawaran seperti cashback dan promo yang mendorong seseorang 

berbelanja tanpa pertimbangan. Selain itu, gaya hidup hedonis dan 

kebiasaan mengikuti tren juga menjadi faktor penting yang memicu 

perilaku konsumtif. Media sosial semakin memperkuat dorongan ini 

karena individu terdorong untuk membeli barang atau jasa demi 

menjaga citra diri dan terlihat sesuai dengan standar sosial di 
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lingkungannya. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan secara 

bersamaan mempengaruhi seseorang untuk melakukan konsumsi 

berlebihan, khususnya pada generasi muda di era digital saat ini. 

 

1.2  Indikator Perilaku Konsumtif 

Menurut Verbriyani dalam  Fatmawatie (2022:41) secara tindakan 

perilaku konsumtif terdapat 8 indikator, yaitu:  

1. Konsumen tertarik untuk membeli produk karena adanya 

penawaran hadiah. 

2. Konsumen cenderung membeli produk karena daya tarik 

kemasannya. 

3. Konsumen kadang membeli produk untuk mempertahankan 

penampilan dan reputasi mereka 

4. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga, bukan manfaat 

atau kegunaannya 

5. Membeli produk semata-mata untuk menegaskan status sosial. 

6. menggunakan produk karena ingin menyesuaikan diri dengan 

model yang diiklankanan. 

7. Munculnya presepsi bahwa membeli produk dengan harga tinggi 

akan meningkatkan tingkat kepercayaan diri 

8. Konsumen sering mencoba lebih dari dua produk sejenis dari 

merek yang berbeda karena rasa ingin tahu mereka, meskipun 

produk sebelumnya belum habis digunakan 

  

Menurut Fitrianti dkk., (2024) indikator perilaku konsumitf 

berdasarkan ciri perilaku konsumtif terbagi menjadi empat: 

1). Pemenuhan keinginan 2). Barang diluar jangkaun 3). Baran tidak 

produktif 4). Status  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat di jelaskan indikator perilaku 

konsumtif yang digunakan penelitian ini yaitu: (1) Konsumen tertarik 

untuk membeli produk karena adanya penawaran hadiah. (2) 

Konsumen kadang membeli produk untuk mempertahankan 

penampilan dan reputasi mereka (3) Membeli produk berdasarkan 

pertimbangan harga, bukan manfaat atau kegunaannya (4) Membeli 

produk semata-mata untuk menegaskan status sosial. 
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2. Literasi keuangan 

Human Capital Theory menjelaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

merupakan bentuk modal yang dapat meningkatkan kualitas keputusan 

ekonomi individu. Dalam konteks literasi keuangan, pengetahuan 

mengenai pengelolaan uang, perencanaan keuangan, serta pengambilan 

keputusan keuangan yang tepat menjadi modal penting bagi individu 

dalam mengatur sumber daya keuangannya. Lusardi (2019:15) 

menyatakan bahwa literasi keuangan memungkinkan individu memahami 

konsekuensi dari setiap keputusan keuangan yang diambil sehingga dapat 

menghindari pengeluaran yang tidak perlu. Sementara Huston (2016:4) 

menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup pemahaman dan 

penerapan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan sehari-

hari.  Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung mampu 

mengelola uang saku secara lebih rasional dan terencana. Oleh karena itu, 

literasi keuangan berperan dalam menekan perilaku konsumtif karena 

individu mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 

 

Literasi Keuangan adalah kapasitas individu untuk memahami, 

meningkatkan pengetahuan tentang keuangan, serta memiliki keterampilan 

dan keyakinan dalam mengelola sumber daya keuangan pribadi dengan 

efektif guna mencapai kesejahteraan yang optimal (Roestanto, 2017:6). 

Sedangkan menurut Ismanto (2019) Literasi Keuangan adalah bagian 

integral dari pemahaman finansial yang menitikberatkan pada 

pengetahuan, kemampuan, dan sikap individu terhadap aspek keuangan, 

dengan tujuan untuk mengelolanya secara efektif dan mandiri. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK:2017), Literasi Keuangan melibatkan 

pemahaman tentang berbagai sektor industri jasa keuangan, termasuk 

perbankan, asuransi, pasar modal, lembaga pembiayaan, dana pensiun, 

pergadaian, dan berbagai lembaga jasa keuangan lainnya.  

 

Menurut Sari dkk., (2020), melalui edukasi keuangan, siswa mampu 

menyusun anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta 

memiliki kesadaran untuk menabung sejak dini. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa dengan adanya edukasi literasi keuangan, siswa lebih 

disiplin dalam mengatur keuangan mereka sehari-hari. Menurut Putri dkk., 

(2022:201). pengambilan keputusan ekonomi yang bijaksana melibatkan 

kemampuan untuk efektif mengalokasikan semua sumber daya yang 

tersedia demi kesejahteraan. Dapat diketahui bahwa literasi sebagai 

kemampuan menafsirkan informasi secara kritis sehingga setiap orang 

dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya 

meningkatkan kualitas hidupnya (Suroto dkk., 2022:25). Dan dalam 

menghadapi keinginan yang tak terbatas namun keterbatasan sumber daya, 

perencanaan keuangan yang cermat menjadi kunci untuk membentuk 

perilaku ekonomi yang disiplin dan berkelanjutan di masa mendatang.   

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa literasi keuangan 

memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa mengelola 

keuangan secara bijak. Siswa yang memiliki literasi keuangan yang baik 

mampu membuat perencanaan keuangan, membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan, serta memiliki kesadaran untuk menabung. Selain itu, 

literasi keuangan juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan, sehingga siswa dapat terhindar dari perilaku 

konsumtif dan lebih disiplin dalam mengatur keuangan sehari-hari. 

 

1.1 Tingkatan literasi keuangan 

Berdasarkan data dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNIK) tahun (2019) yang dilakukan oleh OJK terbagi menjadi empat 

jenis tingkatan, yaitu sebagai berikut: 

a) Well Literate 

Pada tingkatan teratas dari literasi keuangan adalah well literate.  

Seperti namanya, istilah ini dapat diartikan sebagai sekelompok 

orang yang sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan seputar 

lembaga hingga produk dan jasa keuangan, termasuk apa saja 

manfaat, risiko, serta fitur yang bisa didapatkan. 

b) Sufficient Literate 

Tingkatan kedua dari atas, yaitu sufficient literate. Orang-orang 

dalam tingkatan ini umumnya telah mempunyai bekal 

pengetahuan tentang lembaga hingga produk dan jasa keuangan, 

termasuk manfaat, risiko, serta fitur yang bisa didapatkan, tetapi 

belum memiliki keterampilan bagaimana cara menggunakan atau 
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membeli produk dan jasa keuangan itu sendiri. 

c) Less Literate 

Tingkatan less literate merupakan kelompok yang baru teredukasi 

sebatas pengetahuan seputar lembaga, produk, dan jasa keuangan, 

tanpa mengetahui apa saja manfaat, risiko, atau fitur yang bisa 

didapatkan dari produk atau jasa keuangan yang ada. Pengetahuan 

pada kelompok dengan tingkat less literate bisa dikatakan hanya 

meliputi informasi dasar yang umum bagi pemula, misalnya 

disampaikan melalui pendidikan di sekolah atau kampus. 

d) Note Literate 

Terakhir, tingkatan ini dinamakan kelompok not literate yang 

artinya belum tersentuh literasi sedikit pun. Tidak ada 

pengetahuan atau informasi umum seputar lembaga, produk atau 

jasa keuangan, maupun keterampilan dalam menggunakan produk 

dan jasa keuangan. Kelompok yang tinggal di daerah terpencil 

atau minim penyuluhan merupakan dari tingkatan not literate 

 

Kemudian menurut Chen dan Volpe dalam Kartini dan Mashudi 

(2022) mengkategorikan literasi keuangan menjadi 3 kelompok, yaitu: 

1. <60% menunjukkan bahwa individu memiliki pengetahuan 

keuangan yang rendah. 

2. 60%-79% berarti individumemiliki pengetahuan tntang keuangan 

yang sedang.  

3. ≥ 80% menunjukkan bahwa individu memiliki pngetahuan 

keuangan yang tinggi. 

 

2.1  Indikator literasi keuangan 

Widyawati dalam Pulungan (2018) menyebutkan bahwa literasi 

keuangan memiliki 15 indikator pengukur yang sudah menyesuaikan 

dengan kondisi masyarakat Indonesia yakni 

1. Mencari berbagai alternatif dalam berkarir 

2. Memahami berbagai faktor yang memengaruhi gaji bersih 

3. Mengenal berbagai sumber pendapatan 

4. Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi 

tujuan keuangan; 

5. Memahami anggaran untuk menabung 

6. Memahami asuransi 

7. Menganalisis risiko, pengembalian, dan likuiditas 

8. Mengevaluasi berbagai pilihan investasi 

9. Menganalisis dampak pajak dan inflasi terhadap hasil investasi 

10. Menganalisis keuntungan dan kerugian dari berhutang 
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11. Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hakhak 

debitur 

12. Mendeskripsikan cara untuk menghindari hutang; 

13. Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit 

dan hutang 

14. Mampu melakukan pencatatan keuangan 

15. Memahami laporan nerasa, laba rugi, dan arus kas.  

 

Menurut Chen dan Volpe dalam Latifiana, (2017) Literasi keuangan 

dapat diukur menggunakan 4 indikator yaitu: 

a. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan Merujuk pada 

pemahaman seseorang terhadap konsep dasar dalam mengatur 

keuangan pribadi, seperti membuat anggaran, membedakan 

kebutuhan dan keinginan, mencatat pemasukan dan pengeluaran, 

serta menyusun rencana keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

b. Menabung dan merencanakan keuangan Merujuk pada 

kemampuan dalam menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

ditabung atau diinvestasikan. Ini meliputi pemahaman tentang 

pentingnya menabung, cara kerja berbagai jenis tabungan dan 

investasi (seperti deposito, saham, obligasi, reksa dana), serta 

risiko dan potensi imbal hasilnya. 

c. Manajemen Resiko. Pemahaman dan kemampuan dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, serta mengantisipasi risiko-risiko 

keuangan yang mungkin terjadi.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa terdapat 

tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur literasi keuangan 

dalam penelitian ini antara lain: (1) Pengetahuan dasar pengelolaan 

keuangan Merujuk pada pemahaman seseorang terhadap konsep dasar 

dalam mengatur keuangan pribadi, (2) Menabung dan merencanakan 

keuangan Merujuk pada kemampuan dalam menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk ditabung atau diinvestasikan,(3) Manajemen 

Resiko. 

 

3. Gaya hidup 

Theory of Consumer Behavior menjelaskan bahwa perilaku konsumsi 

individu dipengaruhi oleh preferensi, kebiasaan, dan pola hidup yang 

di lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup mencerminkan 

cara individu mengalokasikan waktu dan uangnya yang terlihat dari 

aktivitas, minat, dan opini. Menurut Kotler dan Keller (2016:188), 
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gaya hidup menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan 

pembelian seseorang. Individu dengan gaya hidup konsumtif 

cenderung melakukan pembelian berdasarkan keinginan dan tren, 

bukan kebutuhan. Hal ini diperkuat oleh Solomon (2018:223) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup berperan dalam membentuk perilaku 

konsumtif melalui simbol status dan pencarian pengakuan sosial. 

 

Menurut Mardani dkk., (2024) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa, khususnya dalam konsumsi produk fashion. 

Dan gaya hidup seseorang juga mengacu pada pola hidup yang 

berlangsung melalui aktivitas, minat, dan opini dalam interaksi dengan 

lingkungan. Hawkin mengatakan gaya hidup yang dipimpin orang 

memengaruhi kebutuhan, keinginan, dan perilaku mereka termasuk 

kebiasaan membeli (Razali, 2023:217). 

 

Individu cenderung membeli barang bukan karena kebutuhan 

melainkan karena dorongan untuk mengikuti tren atau mendapatkan 

pengakuan sosial. Pola ini menunjukkan bahwa gaya hidup berkaitan 

erat dengan cara individu mengambil keputusan dalam pengeluaran. 

Gaya hidup yang cenderung konsumtif dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran. Perilaku 

konsumsi yang dipengaruhi oleh gaya hidup sering kali tidak 

mempertimbangkan kemampuan ekonomi. Sinarwati dan  Putra, 

(2023) menyatakan bahwa mahasiswa dengan gaya hidup yang tidak 

terkontrol menunjukkan kecenderungan melakukan pembelian secara 

impulsif. Hal ini dipengaruhi dengan minimnya literasi keuangan dan 

lemahnya pengendalian diri.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa gaya hidup 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumtif 

individu, khususnya pada siswa. Gaya hidup yang terbentuk dari 

pengaruh lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi mendorong individu 
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untuk melakukan pembelian berdasarkan tren atau dorongan sosial, 

bukan atas dasar kebutuhan. Ketika gaya hidup yang dianut tidak 

disertai dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, maka 

akan muncul kecenderungan konsumsi yang impulsif dan tidak 

rasional. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan keuangan 

yang ditandai dengan menurunnya kemampuan menabung dan 

meningkatnya ketergantungan terhadap pihak lain. 

 

3.1 Faktor- Faktor Yang Memengaruhi Gaya Hidup 

Gaya hidup seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang 

saling berkaitan.  Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

meliputi budaya, lingkungan sosial, pendapatan, pendidikan, serta 

kemajuan teknologi. Penelitian dari Nasution dan Arjuna, (2025), 

menjelaskan bahwa budaya, motivasi konsumen, kemajuan 

teknologi, dan lingkungan sosial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap gaya hidup mahasiswa, yang dalam praktiknya tercermin 

melalui kebiasaan konsumsi dan penggunaan media digital.  

 

Menurut Bahari dan Sutono, (2023), juga menegaskan bahwa 

pendapatan individu, kelompok referensi, serta budaya menjadi 

faktor utama yang membentuk gaya hidup, di mana semakin 

tinggi pendapatan, semakin tinggi pula kecenderungan individu 

untuk mengadopsi gaya hidup konsumtif. Selain itu, penelitian 

dari Agustian dkk., (2025) menunjukan bahwa penggunaan media 

sosial dan e-money menciptakan kemudahan dalam transaksi serta 

ekses terus-menerus terhadap konten gaya hidup, sehingga secara 

signifikan meningkatkan kecenderungan konsumtif, sementara 

literasi keuangan justru memberikan efek pengekangan. Sebagai 

konsekuensinya, gaya hidup modern pada masyarakat perkotaan 

saat ini tidak sekadar merupakan hasil pilihan pribadi, tapi juga 

respons terhadap faktor lingkungan digital dan finansial yang 

saling memperkuat. 
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Terdapat dua faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

gaya hidup diantaranya sebagai berikut: 

 

1) Faktor Internal:  

a). sikap, b). pengamalan dan pengamatan, c). kepribadian, d). 

konsep diri, e). persepsi 

2) Faktor Eksternal 

a) kelompok refrensi, b) keluarga, c) kelas sosial, kelas sosial 

adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan 

lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah 

urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu 

memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama (Kotler dan 

Amstrong, 2015:48). 

 

3.3 Indikator Gaya Hidup 

Menurut Noviani (2021) menjelaskan beberapa indikator pada 

gaya hidup yaitu sebagai berikut:  

1. Membelanjakan uang untuk kebutuhan. 

2. Mengikuti gaya sesuai dengan kemampuan. 

3. Memilih dan memilah ketertarikan terhadap suatu barang 

4. Mampu membandingkan harga pada setiap produk. 

5. Timbul rasa senang karena diri sendiri 

Menurut Fitrianti dkk., (2024) indikator gaya hidup terdiri dari 

tiga faktor, yaitu: 

1. Aktivitas yaitu hobi, bekerja, hiburan, peristiwa sosial, liburan, 

komunitas, keanggotaan klub, olahraga, belanja 

2. Minat faktor pribadi yang memengaruhi proses pengambilan 

keputusan. 

3. Pendapatan yaitu, diri sendiri, politik, bisnis, masalah sosial, 

pendidikan, ekonomi, produk, budaya, masa depan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa 

terdapat tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

gaya hidup dalam penelitian ini antara lain (1) Aktivitas, (2) 
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Minat faktor pribadi yang memengaruhi proses pengambilan 

keputusan (3) Pendapatam. 

 

4. Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Social Stratification Theory menjelaskan bahwa masyarakat terbagi ke 

dalam lapisan sosial berdasarkan pendapatan, pendidikan, dan jenis 

pekerjaan. Status sosial ekonomi orang tua menentukan tingkat akses 

keluarga terhadap sumber daya ekonomi dan sosial. Soekanto 

(2017:207) menjelaskan bahwa perbedaan status sosial ekonomi akan 

memengaruhi pola kehidupan keluarga, termasuk pola konsumsi dan 

gaya hidup anak. Orang tua dengan status sosial ekonomi yang lebih 

tinggi cenderung memberikan uang saku lebih besar dan fasilitas yang 

lebih lengkap. Santrock (2019:414) menegaskan bahwa kondisi 

ekonomi keluarga memengaruhi cara orang tua mengarahkan dan 

mengontrol perilaku konsumsi anak. Oleh karena itu, status sosial 

ekonomi orang tua berperan dalam membentuk perilaku konsumtif 

siswa. 

 

Menurut Irawan dkk., (2022), kondisi ekonomi orang tua merupakan 

suatu keadaan sosial ekonomi yang berkaitan dengan kedudukan dan 

prestise keluarga dalam masyarakat dan juga usaha yang telah 

dilakukan untuk menciptakan barang dan jasa, guna mencukupi 

kebutuhan hidup. Sedangkan Menurut Bahjatuhssaniah dkk. dalam 

Tabayun (2021:19), status sosial ekonomi orang tua menunjukkan 

klasifikasi tingkat ekonomi dari sebuah keluarga dalam masyarakat, 

dan biasanya berhubungan dengan kemampuan mereka untuk untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sipunga dalam Romadloniyah dan 

Setiaji (2020:55) menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua 

di dalam keluarga jelas berdampak pada perilaku belanja remaja. 

Semakin besar pendapatan orang tua, maka semakin tinggi peluang 

untuk menghabiskan uang yang mereka berikan, dan sebaliknya. 

Semakin rendah pendapatan orang tua, semakin kecil pula kesempatan 

untuk membelanjakan uang tersebut.  
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Status sosial ekonomi juga mempengaruhi pola konsumsi manusia. 

Hal ini menentukan tingkatan sosial di lingkungan sekitar. Ada 

perbedaan aktivitas antara keluarga dengan status sosial ekonomi 

rendah dibandingkan dengan yang memiliki status sosial ekonomi 

tinggi (Astuti, 2016:51). Menurut Winatha dan Suroto (2022) 

lingkunga keluarga yang memiliki kodisi sosial ekonomi lebih baik 

cenderung mampu memberikan fasilitas, motivasi dan kesempatan 

belajar yang lebih luas. Menurut Rizal (2019) juga menegaskan bahwa 

status ekonomi memengaruhi pilihan dan keputusan individu dalam 

berbagai aktivitas ekonomi. Menurut Faatihah, (2021:114) Siswa-siswi 

dari keluarga dengan status ekonomi tinggi biasanya mendapatkan 

uang saku yang lebih banyak dari yang mereka perlukan.  Ini 

memberikan mereka daya beli yang tinggi, yang dapat mendorong 

perilaku konsumtif. Menurut Pujiati dan Rahmawati (2022) juga 

menjelaskan pengelolaan keuangan dapat diukur dari tingkat literasi 

keuangan masing-masing individu atau kelompok 

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa status 

sosial ekonomi adalah posisi seorang individu dalam struktur sosial 

masyarakat yang sering ditentukan oleh pendapatan dan  jabatanya. 

Semakin tinggi pendapatan atau jabatan yang dimiliki, semakin tinggi 

pula status sosial individu dalam masyarakat. Penggolongan status 

sosial ini juga dapat dievaluasi melalui kemampuan individu dalam 

memenuhi kebutuhannya serta fasilitas-fasilitas yang dapat mereka 

akses. 

 

4.1  Indikator Status Sosial Ekonomi Orang tua 

Indikator status sosial ekonomi menurut Yulisanti dalam Firmiana 

dkk. (2016:285) yaitu: 

1. Pendidikan, pendidikan seseorang memiliki dampak besar 

terhadap perilaku dan status sosialnya. Selain memengaruhi 

keterampilan, perspektif, dan pola pikir individu, pendidikan 
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yang tinggi juga dapat mengubah preferensi, minat, norma-

norma perilaku, serta gaya berkomunikasi seseorang. 

2. Pekerjaan/Jabatan, di lingkungan sosial, pekerjaan atau jabatan 

seseorang berpengaruh signifikan terhadap status sosialnya. 

Semakin tinggi posisi atau jabatan seseorang, semakin tinggi 

pula tingkat status sosialnya di masyarakat. Orang yang 

menduduki jabatan tinggi dalam lingkungannya cenderung 

mendapatkan penghargaan dan rasa hormat yang lebih besar 

dari masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, pekerjaan atau 

jabatan merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi status sosial seseorang.  

 

Menurut Restian dalam Natasya dkk., (2025) juga menyebutkan 

terdapat beberapa indikator status sosial ekonomi orang tua 

termasuk dari tingkat pendidikan, pekerjaan, serta pendapatan 

orang tua. Keluarga yang status sosial ekonomi menengah ke atas 

cenderung lebih memperhatikan pendidikan anak. Berdasarkan 

beberapa indikator status sosial ekonomi yang sudah dipaparkan 

oleh para ahli, penelitian ini menggunakan indikator (1) tingkat 

pendidikan, (2) pekerjaan (3) pendapatan orang tua. 

 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian sebelumnya yang relevan digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

ini. Peneliti memilih penelitian yang relevan dengan proyek penelitian ini. 

Dengan demikian, penelitian yang relevan digunakan sebagai referensi, 

pelengkap, dan pembanding selama proses penyusunan penelitian ini. Tabel 

berikut menyajikan ringkasan Penelitian sebelumnya yang memiliki 

keterkaitan dengan topik kajian. 
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Tabel 5 Hasil Penelitian Yang Relvan 
 

 

Tabel 5. (Lanjutan) 

No. Penulis Judul Hasil  

1.  Johannes 

Baptista 

Halik, 

Maria 

Yessica 

Halik, Ifah 

Finatry 

Latiep, 

Irdawati, 

Elsa Balaba 

(2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya 

Hidup, Dan Uang 

Saku Mahasiswa 

Dalam 

Pengelolaan 

Keuangan 

Pribadi Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Kristen Indonesia 

Paulus Makassar 

Berdasrkan hasil penelitian 

menunjukan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antar 

literasi keuangan dan uang saku 

terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi mahasiswa program studi 

Manajemen Universitas Kristen 

Indonesia Paulus. 

 

Persamaan: terdapat persamaan 

variabel X yaitu literasi keuangan, 

dan gaya hidup serta penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

subjek adalah Mahasiswa, berbeda 

dengan penelitian penulis yang 

menggunkan subjek siswa tingkat 

SMA. kemudian perbedaan terletak 

pada tempat penelitian  

 

Kebaruan:  

kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel Y yaitu 

perilaku konsumtif dan penulis 

menabhakan variabel X yiatu 

status sosial ekonomi orang tua. 

2.  Lifia 

Kartika 

(2022) 

Pengaruh 

LiterasiKeuangan 

Dan Gaya Hidup 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif Siswa 

(Studi Kasus 

Pada Siswa Man 

5 Bogor) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

literasi keuangan dan gaya hidup 

secara bersama-sama terhadap 

perilaku pembelian konsumtif 

siswa. 

 

Persamaan: terdapat persmaan 

variabel X dan Y yaitu literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pada siswa 

menengah atas, serta penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

 

Perbedaan: penelitian ini hanya 

menggunkan dua variabel bebas 

yaitu literasi keuangan dan gaya 

hidup dan perbedaan juga terdapat 

pada tempat penelitian yaitu di 

Man 5 Bogor. 

 

Kebaruan: kebaruan ini penulis 

menambahkan variabel bebas 

status sosial ekonomi orang tua  

 

3.  Monica 

Oktaviani, 

Merisa 

Oktaria, 

Rinto 

Alexandro, 

Eriawaty, 

Rahman 

(2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan 

terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Generasi Z pada 

Mahasiswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif 

generasi z pada mahasiswa FKIP 

Pendidikan Ekonomi Universitas 

Palangka Raya. 

 

Persamaan: persamaan terletak 

pada variabel X yaitu literasi 

keuangan dan variabel Y perilaku 

konsumtif serta penelitian ini juga 

enggunakan pendekatan kuantitatf. 

 

Perbedaan:  pada penelitian ini 

subjek adalah Mahasiswa, berbeda 

dengan penelitian penulis yang 

menggunkan subjek siswa tingkat 

SMA.  

 

Kebaruan: kebaruan  pada 

penelitian ini yaitu penulis 

menambahkan variabel X  yaitu 

gaya hidup serta status sosial 

ekonomi orang tua. 

4.  Akta 

Ristana 

(2020) 

Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi 

Orang tua 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

(Studi Kasus 

Terhadap 

Mahasiswa Prodi 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara status sosial ekonomi orang 

tua terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Syariah angkatan 2018 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam UIN Raden Intan Lampung. 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

Ekonomi Syariah 

Angkatan 2018 

Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Uin 

Raden Intan 

Lampung) 

Persamaan: persaman terletak 

pada variabel Y perilaku konsumtif 

dan penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif.  

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

subjek adalah Mahasiswa, berbeda 

dengan penelitian penulis yang 

menggunkan subjek siswa tingkat 

SMA. 

 

 

Kebaruan:  kebaruan pada 

penelitian ini penulis  

menambahkan variabel X  yaitu 

literasi keuangan dan gaya hidup 

dan populasi pada penelitian ini 

yaitu siswa SMA kelas XI. 

5.  (Fitrianti 

dkk., 2024) 

Pengaruh 

lingkungan 

sosial, status 

ekonomi, literasi 

keuangan 

keuangan 

terhadap gaya 

hidup pada 

generasi Z 

dengan perilaku 

konsumtif 

sebagai variabel 

moderasi 

Hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa semua variabel pada 

penelitian ini berpengaruh 

signifikan terhadap variabel gaya 

hidup pada generasi Z 

Persamaan: terdapat persamaan 

pada variabel X yaitu literasi 

keuangan dan status ekonomi serta 

penelitian ini juga menggunkan 

pendekatan kuantitatif. 

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

variabel gaya hidup menjadi 

variabel terikat sementara 

penelitian penulis gaya hidup 

menjadi variabel bebas, dan pada 

variabel moderasi yaitu perilaku 

konsumtif sementasi penelitian 

penulis perilaku konsumtif terletak 

pada variabel terikat serta subjek 

penelitian penulis yaitu tingkat 

SMA 

 

Kebaruan:  pada penelitian 

penulis variabel perilaku konsumtif 

menjadi variabel terikat dan 

populasi dari penelitian ini yaitu 

siswa kelas XI Ips. 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

 

6.  Trisuci 

(2023) 

Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap 

kesejahteraan 

keuangan melalui 

pengelolaan 

keuangan 

keluarga pada 

usaha mikro 

kabupaten 

Batang Hari 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara literasi 

keuangan terhadap kesejahteraan 

serta pengelolaan keuangan 

keluarga, namun pengelolaan 

keuangan keluarga tidak mampu 

memediasi pengaruh literasi 

keuangan terhadap kesejahteraan 

keluarga 

  

Persamaan: terdapat persamaan 

pada variabel X yaitu literasi 

keuangan serta pada penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan: penelitian ini hanya 

menggunkan satu variabel bebas 

yaitu literasi keuangan serta subjek 

pada penelitian ini  pada usaha 

mikro sementara penulis subjek 

pada tingkat SMA dan pada 

penelitian ini variabel terikat yang 

digunakan yaitu kesejahteraan 

keuangan berbeda dengan penulis 

yaitu terhadap perilaku konsumtif 

 

Kebaruan: pada penelitian penulis 

tidak hanya meneliti terkait literasi 

keuangan namun juga meneliti 

tentang gaya hidup, dan status 

sosial ekonomi orang tua. 

7.  Hidayat 

(2023) 

Pengaruh  uang 

saku terhadap 

perilaku 

konsumtif pada 

siswa 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengaruh Uang Saku 

terhadap Perilaku konsumtif 

korelasi sebesar 0,435 Determinasi 

18,9%  (0,189 ), Artinya cuma 

18,9% aja pengaruhnya ke Y 

sisanya 81,1% dopengaruhi faktor 

lain menunjukan bahwa korelasi 

nya cukup maka dapt disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan atau 

korelasi antar variabel. 

 

Persamaan: terdapat persamaan 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

pada variabel Y yaitu perilaku 

konsumtif dan pada penelitian ini 

menggunakn pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

hanya menggunakan satu variabel 

bebas yaitu uang saku  

 

Kebaruan: pada penelitian penulis 

menbahkan variabel bebas yaitu 

literasi keuangan, gaya hidup, dan 

status sosial ekonomi orang tua. 

 

8.  Herlina dan 

Sari (2023) 

Pengaruh literasi 

keuangan, 

pengelolaaan 

uang saku dan 

kontrol diri 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa 

pendidikan 

ekonomi 

Universitas PGRI 

Semarang 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa semua variabel pada 

penelitian ini berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel 

perilaku konsumtif pada 

mahasiswa pendidikan ekonomi 

Universitas PGRI semarang. 

Pesamaan: terdapat persamaan 

pada variabel X yaitu literasi 

keuangan dan pengeloaan uang 

saku dan variabel Y yaitu perilaku 

konsumtif serta pada penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan: pada penelitian ini 

subjek yang di pakai yaitu  

mahasiswa sementara penulis 

siswa tingkat SMA, dan perbedaan 

juga terletak pada waktu penelitian. 

 

Kebaruan: penulis tidak hanya 

meneliti terkait literasi keungan 

terhadap perilaku konsumtif namun 

penulis meneliti terkait gaya hidup 

dan penulis juga meneliti terkait 

status sosial ekonomi orang tua. 

9.  Armelia dan 

Irianto 

(2021) 

Pengaruh uang 

saku dan gaya 

hidup terhadap 

perilaku 

konsumtif 

Mahasiswa 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh antara 

uang saku dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

Persamaan: terdapat persmaan 

variabel X yaitu gaya hidup dan 

variabel Y yaitu perilaku 

konsumtif dan juga penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan:  pada penelitian ini 

subjek yang digunakan yaitu 

mahasiwa sementara penulis 

menggunakan subjek siswa tingkat 

SMA serta waktu dan tempat yang 

berbeda dan penulis tidak meneliti 

uang saku. 

 

Kebaruan: penulis tidak hanya 

meneliti terkait gaya hidup, namun 

penulis juga meneliti terkait literasi 

keuangan serta status sosial 

ekonomi orang  

10.  Marsela, 

(2020). 

Pengaruh Literasi 

keuangan, 

Pengelolaan 

Uang Saku,Dan 

Kontrol Diri 

Terhadap 

Rasionalitas 

Perilaku 

Konsumsi 

Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

berarti secara simultan  literasi  

keuangan,  pengelolaan  uang  

saku,  dan  kontrol  diri  terhadap  

rasionalitas  perilaku konsumsi     

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi     

Universitas Kanjuruhan Malang. 

 

Persamaan: terdapat persamaan 

pada penelitian ini juga 

menggunkan pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan: perbedaan pada 

penelitian ini terletak pada variabel 

Y yaitu rasional perilaku konsumtif 

sementara penulis pada variabel Y 

yaitu perilaku konsumtif dan 

terdapat perbedaan subjek yang 

digunakan penelitian ini yaitu 

mahasiswa sementara penulis 

siswa tingkat SMA. 

Kebaruan: penulis menabahkan 

variabel X yaitu literasi keuangan, 

gaya hidup, dan status sosial 

ekonomi orang tua. 
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C. Kerangka Pikir 

Perilaku konsumtif pada peserta didik merupakan kecenderungan individu 

dalam melakukan konsumsi barang atau jasa secara berlebihan, yang tidak 

didasarkan pada kebutuhan, melainkan lebih kepada keinginan. Perilaku 

ini dapat terbentuk akibat minimnya pengetahuan finansial, pengaruh 

lingkungan sosial, serta gaya hidup yang tidak terkendali. Salah satu 

variabel yang memengaruhi perilaku konsumtif ialah literasi keuangan. 

Literasi keuangan dipahami sebagai tingkat pemahaman seseorang 

terhadap konsep keuangan serta kemampuan dalam mengelola sumber 

daya keuangan secara efisien dan bertanggung jawab. 

 

Faktor lain yang berkaitan dengan perilaku konsumtif adalah gaya hidup 

merupakan faktor lain yang turut menentukan perilaku konsumtif. Gaya 

hidup dalam konteks ini merujuk pada pola perilaku individu dalam 

menggunakan waktu, uang, dan sumber daya lainnya sesuai dengan 

preferensi dan pengaruh sosialnya. Gaya hidup konsumtif dapat tercermin 

dalam perilaku konsumsi yang berpengaruh pada kepuasan sesaat dan 

pencitraan diri.  

 

Selain itu status sosial ekonomi mencakup tingkat pendapatan, pendidikan, 

dan pekerjaan orang tua yang secara tidak langsung memengaruhi perilaku 

konsumsi anak. Siswa dari keluarga dengan latar belakang ekonomi tinggi 

cenderung memiliki akses konsumsi yang lebih besar dan lebih bebas 

dalam membelanjakan uang, sedangkan siswa dari latar ekonomi 

menengah ke bawah cenderung lebih berhati-hati dalam penggunaan uang 

saku. Dengan demikian, status sosial ekonomi orang tua dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, 

dan pengelolaan uang saku terhadap perilaku konsumtif. 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka paradigma penelitian untuk 

Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), dan Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua (X3) dan Perilaku Konsumif (Y) sebagai variabel dependen. 
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Perilaku   

     Konsumtif (Y) 

Status Sosial 

Ekonomi 

Orang 

Tua(X3) 

Gaya Hidup 

(X2) 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Gambar 1 Bagan Paradigma Penelitian 

 

 

Keterangan:  

 

: Parsial 

: Simultan 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

diajukan dan harus dibuktikan kebenarannya berdasarkan data atau fakta 

yang ada. Sebagai suatu jenis proposisi , umumnya hipotesis menyatkan 

pengaruh dua atau lebih variabel yang di dalamnya pernyataan-pernyataan 

pengaruh tersebut telah diformuasikan dalam kerangka teoritis Siyoto dan 

Sodik, 2015:53). Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir diatas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh secara parsial literasi keuangan terhadap perilaku 

kosumtif pada siswa SMA Negeri 3 Metro. 

2. Ada pengaruh secara parsial gaya hidup terhadap perilaku kosumtif 

pada siswa SMA Negeri 3 Metro. 

3. Ada pengaruh secara parsial status sosial ekonomi orang tua terhadap 

perilaku konsumtif pada siswa SMA Negeri 3 Metro. 

4. Ada pengaruh secara simultan literasi keuangan, gaya hidup, status 

sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif pada siswa 

SMA Negeri 3 Metro. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah rencana dan prosedur penelitian yang mencakup 

langkah-langkah dari asumsi luas hingga metode pengumpulan data, 

analisis, dan interpretasi data yang terperinci terkait dengan tujuan 

kegunaan tertentu (Creswell, 2014:3).  Metode ilmiah yang digunakan 

untuk mendapatkan data variabel dikenal sebagai pendekatan penelitian. 

Tujuan pendekatan ini adalah untuk mengembangkan dan membuktikan 

data tersebut dengan pengetahuan tertentu sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai pemahaman dan pemecahan suatu masalah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Oleh karena itu data dan hasil 

penelitiannya berupa angka-angka Selanjutnya Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif menggunakan pendekatan 

ex post facto dan survei. 

 

Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan kondisi 

aktual dari setiap variabel, sementara metode verifikatif menyediakan 

analisis statistik untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antar 

variabel. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto adalah 

salah satu pendekatan yang dipakai dalam sebuah penelitian, baik di bidang 

ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial. Menurut 

Wahyudin (2015:19) Istilah ex-post facto mengacu pada penelitian yang 

memperoleh atau menggali data dari peristiwa yang sudah terjadi. Lebih 

lanjut, Bahrun dkk., (2017:82) menjelaskan bahwa pendekatan survei 

digunakan untuk mengumpulkan data dari lokasi tertentu yang alami 

(bukan buatan), di mana peneliti melakukan tindakan dalam proses 
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pengumpulan data, seperti menyebarkan kuesioner, melakukan tes, 

wawancara terstruktur, dan lain-lain Teknik ini juga mendukung model 

penelitian yang digambarkan oleh Gultom dan Silalahi, (2024), yang 

menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa SMK Teladan Tanah Jawa 

melalui metode survei dan analisis regresi 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Penelitian ini terdiri dari sekelompok subjek yaitu siswa kelas XI yang 

mengambil peminatan IPS pada SMA Negeri 3 Metro yang berjumlah 

143 siswa yang terdiri dari 4 kelas. Adapun rincian mengenai populasi 

dalam penelitian ini.  

 

Tabel 6 Data Jumlah siswa yang mengambil peminatan IPS pada 

SMA Negeri 3 Metro. 

 

No          Kelas Jumlah Siswa 

1 XI 6 35 

2 XI 7 36 

3 XI 8 36 

4 XI 9 36 

Sumber: Absensi Siswa Siswi Kelas XI  

 

2. Sampel  

Penelitian ini menggunkaan pendekatan rumus slovin untuk pemabilan 

sampel penelitian. Pendekatan pengambila sampel berdasarkan rumus 

Slovin tersebut dapat dirumuskan sebagi beriku: 

n =
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

 

Keterangan: 

n = Jumlah  Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e =  Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (0,05 atau 5%) 
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Berdasarkan rumusan tersebut, maka hasil perhitungan jumlah sampel 

pada penelitian ini sebagai beriku: 

n = 
143

1+143 (0,05)²
 

n = 105,3 atau dibulatkan menjadi 105 

 

dengan demikian, hasil dari penelitian dengan menggunakan rumus 

slovin  diatas, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah 105 

siswa.  

 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Probability 

sampling dengan menggunakan metode Simple Random Sampling karena 

populasi yang hendak diteliti adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Metro 

dengan jumlah siswa 143. Probability sampling adalah teknik pemilihan 

sampel yang memberikan setiap elemen populasi kesempatan yang sama 

untuk terpilih, memastikan proses pemilihan yang acak. Simple Random 

Sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut. Menurut Liando dkk., (2023) untuk menentukan 

jumlah masing-masing sampel peserta didik setiap kelas ditentukan 

dengan rumus: 

ni = 
𝑁𝑖

𝑁
 . n 

 

Keterangan: 

ni = Jumlah sampel menurut kelas 

n  =  Jumlah sampelnya seluruhnya 

Ni = Jumlah peserta didik tiap kelas 

N = Jumlah populasi seluruhnya 
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Dibawah ini merupakan perhitungan jumlah sampel pada kelas XI SMA 

Negeri 3 Metro yaitu 

 

Tabel 7 Jumlah sampel kelas XI SMA Negeri 3 Metro. 

 

 

No. Peminatan Perhitungan Total 

1.  XI.6 
35

143
×105 = 25,6 26 

2.  XI.7 
36

143
×105 = 26,4 26 

3.  XI.8 
36

143
×105 = 26,4 26 

4.  XI.9 
36

143
×105 = 26,4 26 

 Jumlah  105 

Sumber: Hasil Olah Data 2025 

 

 

 

D. Variabel Penelitian  

Variable penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

dan pengukuran dalam penelitian yang memiliki variasi nilai dan dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis 

variable penelitian, antaranya: 

a. Variable Bebas (Independent Variable) 

Variabel eksogen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadikan terjadinya sebab pengaruhan variabel dependen atau 

variabel Y, yang menjadi masalah dalam penelitian ini Ningsih, dkk 

(2021). Variabel bebas dilambangkan dengan X, variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan (X1), Gaya 

Hidup (X2), dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua(X3). 

b. Variabel Terikat  (Dependent Varaible) 

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent) 

(Priadana dan Sunarsi, 2021:209). Variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Perilaku Konsumtif. 
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E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual adalah batasan atau penjelasan mengenai makna suatu 

variabel secara abstrak dan tegas yang dijadikan pedoman dalam penelitian 

agar memudahkan penelitian terhadap variabel yang di teliti. Definisi 

konseptual dari variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut: 

a. Literasi Keuangan (X1) 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengelola keuangan pribadi dengan baik. Ini mencakup pengetahuan 

tentang cara membuat anggaran, menabung, berinvestasi, dan 

menggunakan uang secara bijak agar kebutuhan dapat terpenuhi dan 

masa depan lebih terjamin. 

 

b. Gaya Hidup (X2)  

Gaya hidup merupakan cara seseorang menjalani hidupnya setiap hari. 

Ini mencakup kebiasaan, aktivitas, pilihan, dan sikap seseorang dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti cara berpakaian, makanan yang 

dikonsumsi, tempat hiburan yang dikunjungi, hingga bagaimana 

seseorang mengatur keuangannya. Gaya hidup terbentuk dari nilai-nilai 

pribadi, lingkungan sekitar, status sosial, serta pengaruh media dan tren. 

 

c. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3) 

Status sosial ekonomi orang tua adalah kedudukan atau posisi orang tua 

dalam masyarakat yang dilihat dari tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 

dan penghasilan yang dimiliki. Status ini sering digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan ekonomi keluarga dan lingkungan sosial 

tempat anak dibesarkan. 

 

d. Perilaku Konsumtif (Y) 

Perilaku konsumtif adalah kebiasaan seseorang dalam melakukan 

pembelian barang atau jasa yang tidak didasarkan pada kebutuhan, 

melainkan lebih karena keinginan atau dorongan emosional. Perilaku ini 

sering terjadi karena pengaruh iklan, lingkungan sosial, tren, atau 

keinginan untuk mendapatkan pengakuan. Individu yang bersikap 
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konsumtif cenderung membeli sesuatu secara berlebihan dan kurang 

mempertimbangkan manfaat atau fungsinya. 

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah menjelaskan bagaimana sebuah variabel akan 

dioperasionalkan atau diketahui nilainya pada penelitian (Paramita dkk., 

2021:42). Hal tersebut mengacu pada pendapat para ahli yang disertai 

dengan indikator-indikator variabel yang mana termasuk skala pengukuran. 

Operasional variabel pada penelitian ini antara lain yaitu: 

a. Literasi Keuangan (X1) 

Literasi keuangan merupakan skor jawaban responden yang mencakup 

pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan seperti pengelolaan 

pendapatan, perencanaan anggaran, menabung, memahami risiko, serta 

pemahaman terhadap produk dan layanan keuangan. Variabel ini diukur 

melalui beberapa indikator, antara lain pemahaman tentang cara 

menyusun anggaran, kemampuan membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, kebiasaan menabung secara teratur, serta kemampuan dalam 

mengambil keputusan keuangan berdasarkan informasi yang tersedia. 

Setiap indikator dinilai menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 

dengan 6 yang memiliki rentang nilai dari sangat negative sampai dengan 

sangat positif. 

 

b. Gaya Hidup (X2) 

Gaya hidup merupakan skor jawaban responden yang mencakup pola 

perilaku individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari yang tercermin 

dari cara mereka mengatur aktivitas, minat, dan opini yang berkaitan 

dengan pekerjaan, hiburan, konsumsi, dan interaksi sosial. Variabel ini 

diukur melalui beberapa indikator, antara lain kebiasaan dalam 

mengelola waktu untuk bekerja atau bersantai, ketertarikan terhadap tren 

atau produk tertentu, pola konsumsi barang atau jasa yang 

mencerminkan nilai dan preferensi pribadi, serta pandangan terhadap 
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gaya hidup modern dan lingkungan sosial. Setiap indikator dinilai 

menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential 

dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai dengan 6 yang memiliki 

rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif. 

 

c. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3) 

Status sosial ekonomi orang tua merupakan skor jawaban responden 

yang mencakup tingkat kesejahteraan yang dilihat dari aspek pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan orang tua. Status ini menggambarkan 

kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan hidup, memberikan 

fasilitas pendidikan, serta mendukung aktivitas sosial dan ekonomi 

keluarga. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, antara lain 

tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang tua, tingkat 

pendapatan bulanan keluarga dan tingkat jabatan orang tua. Setiap 

indikator dinilai menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 

dengan 6 yang memiliki rentang nilai dari sangat negative sampai 

dengan sangat positif. 

 

d. Perilaku Konsumtif (Y) 

Perilaku konsumtif merupakan skor jawaban responden dengan 

kecenderungan individu dalam melakukan pembelian barang atau jasa 

yang lebih didorong oleh keinginan daripada kebutuhan. Perilaku ini 

ditandai dengan kebiasaan membeli secara berlebihan, mengikuti tren, 

dan adanya dorongan untuk memperoleh kepuasan sesaat tanpa 

mempertimbangkan nilai fungsi barang atau jasa tersebut. Variabel ini 

diukur melalui beberapa indikator, antara lain kecenderungan melakukan 

pembelian impulsif, kebiasaan membeli barang berdasarkan tren atau 

gaya hidup, ketidakmampuan mengendalikan keinginan untuk 

berbelanja, serta keputusan membeli yang tidak direncanakan. Setiap 

indikator dinilai menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 
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dengan 6 yang memiliki rentang nilai dari sangat negative sampai 

dengan sangat positif. 

 

Tabel 8 Definisi Operasional. 
 

Variabel Indikator Skala 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

1. Konsumen tertarik 

untuk membeli produk 

karena adanya 

penawaran hadiah. 

2. Konsumen kadang 

membeli produk untuk 

mempertahankan 

penampilan dan 

reputasi mereka 

3. Membeli produk 

berdasarkan 

pertimbangan harga, 

bukan manfaat atau 

kegunaannya 

4. Membeli produk 

semata-mata untuk 

menegaskan status 

sosial. 

Menurut Verbriyani dalam  

Fatmawatie (2022:41) 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 

Literasi 

keuangan (X1) 

1. Pengetahuan dasar 

pengelolaan keuangan 

Merujuk pada 

pemahaman seseorang 

terhadap konsep dasar 

dalam mengatur 

keuangan pribadi,  

2. Menabung dan 

merencanakan 

keuangan Merujuk 

pada kemampuan 

dalam menyisihkan 

sebagian pendapatan 

untuk ditabung atau 

diinvestasikan, 

3. Manajemen Resiko 

Menurut Chen dan Volpe 

dalam Latifiana., (2017) 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 

Gaya Hidup 

(X2) 

1. Aktivitas. 

2. Minat faktor pribadi 

Interval dengan 

pendekatan semantic 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi dalam penelitian merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek, 

fenomena, atau perilaku di lapangan. Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan di SMAN 3 Metro, terlihat bahwa siswa menunjukkan 

kecenderungan perilaku konsumtif dalam penggunaan uang saku. Hal 

ini terlihat dari kebiasaan siswa yang sering menggunakan uang saku 

untuk membeli makanan di kantin lebih dari satu kali dalam sehari, 

minuman kekinian, serta barang kecil seperti aksesoris yang tidak 

terlalu dibutuhkan. Berdasarkan pengamatan, uang saku siswa 

umumnya berkisar sekitar Rp15.000,00 sampai Rp20.000,00 per hari 

dan sebagian besar dihabiskan untuk konsumsi di sekolah. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum 

mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam 

pengelolaan uang saku. 

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

komunikasi langsung, baik secara tatap muka maupun melalui media 

lain. Hasil dari wawancara dengan guru ekonomi dan beberapa siswa 

yang memengaruhi 

proses pengambilan 

keputusan. 

3. Pendapatam. 

Menurut Fitrianti dkk., 

(2024) 

differensial 

Status Sosial 

Ekonomi 

Orang Tua 

(X3) 

 

1. tingkat pendidikan 

2. pekerjaan 

3. pendapatan orang tua 

Menurut Restian dalam  

Natasya dkk., (2025) 

Interval dengan 

pendekatan semantic 

differensial 
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bahwa perilaku konsumtif siswa muncul karena kurangnya 

pemahaman tentang literasi keuangan dan kuatnya pengaruh gaya 

hidup yang terpengaruh dari teman sebaya. Guru menyampaikan 

bahwa terdapat siswa yang sulit membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan dalam penggunaan uang saku. Hal tersebut terlihat dari 

kebiasaan siswa yang mengikuti gaya hidup teman sebaya, seperti 

membeli makanan atau barang yang sedang tren di lingkungan 

sekolah. Beberapa siswa juga mengatakan bahwa uang saku yang 

mereka miliki habis untuk membeli jajanan atau barang yang 

diinginkan ketika berada di sekolah. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Penyebaran kuesioner dalam 

penelitian ini dilakukan secara langsung kepada siswa kelas XI SMA 

Negeri 3 Metro yang digunakan untuk mengambil data tentang, literasi 

keuangan, gaya hidup, status sosial ekonomi orang tua, terhadap 

perilaku konsumtif. 

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis dokumen atau arsip 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pencatatan atau pengumpulan dokumen, baik berupa tulisan, gambar, 

foto, rekaman video, maupun karya-karya tertulis lainnya yang 

mendukung penelitian. Dan dokumentasi sangat berguna untuk 

memperkuat keabsahan data dalam penelitian, baik kualitatif maupun 

kuantitatif. 
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H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur faktor 

lingkungan atau sosial, yang disebut variabel penelitian. Uji persyaratan 

instrumen digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang kita gunakan 

dapat mengukur apa yang ingin diraih dalam penelitian ini, dan apakah 

hasil yang diperoleh nantinya. Dapat dikatakan uji persyaratan instrument 

merupakan alat yang baik dan efektif serta memiliki metode yang valid 

dan dapat diandalkan.  

 

1. Uji Validitas Instrument 

Uji validitas suatu teknik dalam penelitian yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana suatu instrument atau kuesioner mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain uji, validitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan dalam 

instrumen penelitian benar-benar sesui dan relevan dengan valriabel 

yang sedang diteliti. Ujian validitas dilakukan dengan cara menghitung 

korelasi antara skor setiap item pertanyaan dengan total skor variabel 

tersebut. Item dinyatakan valid jika nilai korelasi lebih besar dari r table 

pada tingkat signifikansi tertentu (misalnya 5%). 

 

Validitas instrument dapat diukur dengan menggunakan  metode 

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 

 

rxy = 
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√N ∑ X²−(∑ X)²(N ∑ Y²−(∑ Y)²
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria  

X = Skor masing-masing responden variable X (tes yang disusun)  

Y = Skor masing-masing responden variabel Y (tes krieria)  

N = Jumlah responden 

 

Kriteria pengujian jika harga rhitung > 𝑟tabel dengan a= 0,05 dan n sampel 

yang diteliti, maka alat ukur tersebut valid, begitu juga sebaliknya jika 
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harga rhitung ≤ rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid (Rusman, 

2024:24). Berikut ini disajikan hasil uji validitas instrumen pada setiap 

variabel yang telah diujikan terhadap 30 reponden. 

 

a. Literasi Keuangan 

Setelah diuji validitas pada variabel literasi keuangan, dari 12 item 

pertanyaan menunjukan bahwa seluruh pertanyaan valid karena 

rhitung >  rtabel. Dibawah ini merupakan hasil rekapitulasi uji validitas 

instrumen variabel literasi keuangan. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Literasi Keuangan (X1). 
 
 

Item rhitung rtabel kondisi simpulan 

Butir 1 0,793 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,634 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,635 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,806 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,777 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,7,93 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,621 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,823 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,796 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,777 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 11 0,803 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 12 0,818 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

b. Gaya Hidup (X2) 

Setelah diuji validitas pada variabel gaya hidup, dari 12 item 

pertanyaan menunjukan bahwa seluruh pertanyaan valid karena rhitung 

> rtabel. Dibawah ini merupakan hasil rekapitulasi uji validitas 

instrumen variabel gaya hidup. 
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Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Gaya Hidup (X2). 
 
 

Item rhitung rtabel kondisi simpulan 

Butir 1 0,728 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,611 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,741 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,637 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,510 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,508 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,598 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,523 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,703 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,492 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 11 0,655 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 12 0,696 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

c. Status Sosial Ekonomi Orang Tua  

Setelah diuji validitas pada variabel status sosial ekonomi orang tua, 

dari 12 item pertanyaan menunjukan bahwa seluruh pertanyaan valid 

karena rhitung > rtabel. Dibawah ini merupakan hasil rekapitulasi uji 

validitas instrumen variabel status sosial ekonomi orang tua. 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variael  

Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3). 

 

 
Item rhitung rtabel kondisi simpulan 

Butir 1 0,696 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,581 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,570 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,703 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,494 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,597 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,780 0, 361 rhitung > rtabel Valid 
Butir 8 0,747 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,610 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,533 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 11 0,528 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 12 0,604 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

d. Perilaku konsumtif (Y) 

Setelah diuji validitas pada variabel perilaku konsumtif, dari 13 item 

pertanyaan menunjukan bahwa seluruh pertanyaan valid karena rhitung > 
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rtabel. Dibawah ini merupakan hasil rekapitulasi uji validitas instrumen 

variabel perolaku konsumtif. 

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Perilaku Konsumtif (Y). 
 
 

Item rhitung rtabel kondisi simpulan 

Butir 1 0,514 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 -0,058 0, 361 rhitung > rtabel Tidak Valid 

Butir 3 0,754 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,641 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,689 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,563 0, 361 rhitung > rtabel Valid 
Butir 7 0,792 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,830 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,536 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,703 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 11 0,524 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 12 0,563 0, 361 rhitung > rtabel Valid 

Butir 13 0,536 0,361 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil Prngolahan Data, 2025. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas adalah suatu teknik pengujian dalam penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen penelitian 

dapat memberikan hasil yang konsisten atau tetap apabila digunakan 

dalam kondisi yang sama pada waktu yang berbeda. Dengan kata lain, uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengukur keandalan atau konsistensi alat ukur 

(kuesioner) dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji reliabilitas 

merupakan syarat untuk pengujian validitas instrument oleh karena itu 

walaupun instrument yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian 

reliabilitas instrument perlu dilakukan. (Rusman, 2024:28).  

 

Penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach dengan rumus sebagai 

berikut:  

r11 = [ 
𝑘

𝑘−1
] [1− 

∑ 𝑎²𝑏

𝑎²𝑡
] 

Keterangan:  

r11 = Reliabilitas instrumen  

k = Banyaknya jumlah butir pertanyaan 
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∑a2
b = Jumlah varians butir 

a2
t     = Varians total 

Kriteria pengujiannya yaitu apabila rhitung > rtabel dengan taraf siginifikansi 

0,05 atau Sig= 0,0,05, maka alat ukur/instrumen yang digunakan 

dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat 

ukur/instrumen tersebut tidak reliabel  

 

Tabel 13 Daftar Tabel Interpretasi Koefisien Nilai r 
 
 

Koefisien r Reliabilitas 

0.8000−1.0000 Sangat tinggi 

0.6000−0.7999 Tinggi 

0.4000−0.5999 Sedang 

0.2000−0.3999 Rendah 

0.0000−0.1999 Sangat rendah 

 Sumber: Rusman (2024:34) 

Di bawah ini merupakan hasil analisis dari pengujian reliabilitas instrumen 

penelitian pada masing-masing variabel kepada 30 responden. 

a. Literasi Keuangan (X1) 

Uji reliabilitas pada variabel literasi keuangan dihitung menggunakan 

Alfa Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak 30 responden 

dengan jumlah 12 item pernyataan yang telah dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.931 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,931, dengan demikian dapat diketahui bahwa instrumen variabel 

literasi keuangan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 
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b. Gaya Hidup (X2) 

Uji reliabilitas pada variabel gaya hidup dihitung menggunakan Alfa 

Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak 30 responden dengan 

jumlah 12 item pernyataan yang telah dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup(X2) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.850 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,850, dengan demikian dapat diketahui bahwa instrumen variabel gaya 

hidup memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

c. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3) 

Uji reliabilitas pada variabel status sosial ekonomi orang tua dihitung 

menggunakan Alfa Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak 

30 responden dengan jumlah 12 item pernyataan yang telah dinyatakan 

valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua (X3) 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 
 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,851, dengan demikian dapat diketahui bahwa instrumen variabel 

status sosial ekonomi orang tua  memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi. 
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d. Perilaku Konsumtif (Y) 

Uji reliabilitas pada variabel perilaku konsumtif dihitung menggunakan 

Alfa Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak 30 responden 

dengan jumlah 13 item terdapat 12 pernyataan yang telah dinyatakan 

valid dan 1 item pertanyaan tidak valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.847 13 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 
 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,847, dengan demikian dapat diketahui bahwa instrumen variabel 

status sosial ekonomi orang tua  memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi. 

 

 

 

I. Uji  Prasyaratan Analisi Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. 

Dengan uji statistic yang digunakakan sebagai berikut: 

 

D = max │F0 (X1) – Sn (X1) │;i = 1, 2, 3, … 

 

Keterangan:  

F0 (X1) = fungsi distribusi frekunsi kumulatif realatif distribusi 

teoritis dalam   kondisi H0. 

Sn (X1) =  distribusi frekunsi kumulatif dari pengamatan sebanyak n.  
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Dalam menguji uji normalitas diberlakukan hipotesis dengan 

menggunkan rumus Kolmogorov-Smirnov yang digunakan adalah: 

H0                  =  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1           =  Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu teknik dalam statistik yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data dalam dua kelompok atau lebih 

memiliki varians yang sama atau tidak.  Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat 

homogeny atau tidak (Rusman, 2024:16). Dalam penelitian ini uji 

homogenitas yan dilakukan adalah metode Levene Statistic. Dengan 

menggunakan rumus sebagi berikut: 

 

W = 
𝑛−𝑘

𝑘−1
× ∑ [

(𝑍𝑖−𝑧𝑖̅)²

𝑘−1
] 

Keterangan:  

W = Statistik uji Lovene  

 n = Jumlah total data 

 k = Jumlah kelompok data 

 Zi = Nilai absolut dari perbedaan antara nilai individu dan rata-rata 

kelompok 

𝑧𝑖̅ = Rata- rata dari nilai Z untuk tiap kelompok 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka H0 diterima. 

2. Jika probabilitas (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak 

 

 

 

J. Uji Asumsi klasik 

1.   Uji Linearitas  

Uji linearitas pada penelitian digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang 
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linear. Kriteria hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

dikatakan linear, jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. (Nasikah 

dan Yuliyanto, 2022). Uji Linearitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

F = 
( 𝑅𝑁𝑒𝑤 

2 − 𝑅𝑂𝑙𝑑 
2 )/𝑚

(1− 𝑅𝑁𝑒𝑤
2 )/(𝑛−𝑘)

 

Keterangan: 

 m = Jumlah variabel bebas yang baru masuk 

 n = Jumlah observasi 

 k = Banyaknya parameter 

 

Rumusan hipotesis: 

 H0 = Model regresi berbentuk linier 

 H1 = Model regresi berbentuk non linear 

 

 

Kriteria pengujian hipotesis: 

1. Tolak H0 apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 dan dk pembilang = m dan 

dk penyebut = n-k. 

2. Tolak H0 apabila rhitung >  rtabel dengan 0,05 dan dk pembilang = m dan dk 

penyebut = n-k .(Rusman, 2024:146) 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji Multikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna 

diantaranya variabel bebas atau tidak (Rusman 2024:150). Pengujian 

pada penelitian ini menggunakan metode TOL dan VIF sebagai 

berikut: 

 

VIF 
1

(1−𝑅2)
 

Keterangan:  

VIF = Variabel Inflation Factor  

 𝑅𝟐 = Koefisien determinasi 
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𝑇𝑂𝐿 = 1− 𝑅2 

 

Keterangan:  

TOL = Tolerance 

 𝑅𝟐    = Koefisien determinasi 

 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel dapat 

diketahui apabila:  

1. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka menerima 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

2. Apabila nilai toleramce < 0,10 dan VIF < 10 maka terdapat gejala 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah salah satu pengujian dalam analisis regresi 

yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau 

korelasi antara residual (kesalahan prediksi) pada satu periode dengan 

residual pada periode lainnya. Tujuan dari uji autokorelasi adalah 

untuk memastikan bahwa tidak ada pola hubungan pada residual model 

regresi. Penelitian ini menggunakan statistik Durbin-Watson, metode 

uji autokorelasi. Dengan rumus sebagai berikut: 

 

DW = 
∑(𝑒−𝑒𝑡−1)²

∑ 𝑒𝑡
2  

 

Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0  =  Tidak ada autokeralasi antara data pengamatan  

H1  =  Ada autokorelasi antara data pengamatan 

 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah bahwa asumsi tidak terjadi 

autokorelasi diterima jika nilai statistik Durbin Watson berada di 

antara nilai dU dan (4 - dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n = 

total sampel. 
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Tabel 18 Kriteria Pengambilan Autokorelasi Durbin Watson 

 

 

Durbin Watson Kesimpulan 

< dL Ada autokorelasi (+) 

dL s.d dU Tanpa kesimpulan 

dU s.d 4-dU Tidak ada autokorelasi 

4 - dU s.d 4 - dL Tanpa Kesimpulan 

>4 - dL Ada autokorelasi (-) 

Sumber: (Rusman, 2024:154) 

 

4. Uji Heteroskedatisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah salah satu pengujian dalam analisis 

regresi yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual (error) pada setiap nilai 

pengamatan. Penelitian ini menggunakan model Rank korelasi 

spearman yang koefisien korelasinya dihitung dengan rumus: 

 

𝜌𝑥𝑦 = 1− 
6 ∑ 𝑑2

𝑁 (𝑁2 −1)
 

 

Keterangan:  

𝜌xy  = Koefisisen rank spearman  

6      = Konstanta  

∑     = Kuadrat selisih antar dua variabel  

N     = Jumlah pengamatan 

 

H0 =Tidak ada hubungan yang sistematik antara veriabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

H1  = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Kriteria pengujian dalam model regresi, yakni: 

1. Apabila nilai Sig > 𝛼 = 0,05, maka persamaan regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 
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2. Apabila nilai Sig < 𝛼 = 0,05, maka persamaan regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

 

 

 

K. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujiam Secara Parsial 

Pengujian secara parsial digunakan untuk menganalisa suatu persoalan. 

Regresi linier sederhana melibatkan satu variabel independen dan satu 

variabel dependen (Nurwahidah dkk. 2025). Analisis regresi linier 

sederhana memiliki rumus sebagai berikut: 

Ŷ= 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a = Bilangan konstan 

b = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel Independen 

 

Untuk mencari nilai a dan b dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut 

a = 
(∑Y) (∑𝑋2)−(∑X) (∑ 𝑋𝑌)

𝑁 ∑𝑋2−(𝑋)²
 

 

           b = 
𝑛(∑XY)−(∑X)(∑Y)

𝑛 ∑X²−(𝑋)²
 

 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, kelinieran garis regresi perlu diuji 

terlebih dahulu menggunakan statistic F melalui tabel Anova (Analisis 

Varians) sebagai berikut 

JK (T) = ∑ Y2  

JK (a) = ∑(𝑌)2

𝑛
  

JK (b/a) = b {∑ XY − [
∑(𝑋)(∑ 𝑌

𝑛
]} 

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 
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JK (G) = ∑ {∑ Y2 - [
(∑ Y)²

n
]}  

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (T) = Jumlah kuadrat total 

 JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a 

 JK(b/a) = Jumlah kuadrat regresi a/b 

 JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 

 JK (G) = Jumlah kuadeat galat 

 JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 

 

2. Pengujian Secara Simultan 

Pengujian secara simultan adalah suatu model untuk menguji pengaruh 

independent  variabel terhadap dependent variabel dimana independent 

variabelnya terdiri dari dua perubahan atau lebih.  Persamaan umum 

regresi linier multipel adalah sebagai berikut:  

Ŷ = a + b1X1+b2X2+bnXn 

Selanjutnya, untuk mencari nilai a dan  b dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

  a = Ŷ– b1X1 – b2X2 – b3X3 

 

                     b1  = 
(∑ x1¹)(∑ x1y)− (∑ x1x2)(∑ x2y)(∑ x3y) 

(∑ x1²)(∑ x2²)(∑ x3³)−(∑ x1x2x3)²
 

 

                     b2  = 
(∑ x2²)(∑ x1y)− (∑ x1x2)(∑ x2y)(∑ x3y) 

(∑ x1²)(∑ x2²)(∑ x3³)−(∑ x1x2x3)²
 

 

                   b3  =
(∑ x3³)(∑ x1y)− (∑ x1x2)(∑ x2y)(∑ x3y) 

((∑ x1²)(x2²)(∑ x3³)− (∑ x1x2x3)²
 

 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel ramalan untuk variabel Y 

a = Konstanta Y bila X = 0 

b = Koefisien arah regresi 

x = Variabel bebas 

y = Variabel terikat 

(Rusman, 2024:55) 
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Pengujian hipotesis penulisan dalam regresi berganda yakni dengan 

menggunakan statistic uji F. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 

Notasi rumus uji F sebagai berikut: 

 

F  = 

𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝑘
𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−𝑘−1

 

 

Kriteria pengembilan keputusan: 

1. Menerima H0 dan menolak H1 apabila Fhitung < Ftabel dengan 

dk pembilang = k dan dk penyebut = n-k-1 dan a = 0,05. 

2. Menolak H0 dan menerima H1 apabila Fhitung > Ftabel denngan dk 

pembilang = k dan dk penyebut = n – k – 1dan 𝛼  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis penelitian yang 

dilakukan mengenai pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan status 

sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 3 Metro, maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan (X1) 

terhadap perilaku konsumtif siswa (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki siswa turut memengaruhi 

perilaku konsumtif mereka. Siswa yang memiliki pemahaman keuangan 

yang rendah cenderung melakukan pembelian tanpa perencanaan, 

kurang mempertimbangkan prioritas kebutuhan, serta lebih mudah 

terpengaruh ajakan teman dan tren media sosial. Sebaliknya, siswa 

dengan literasi keuangan lebih baik mampu mengatur pengeluaran, 

membedakan kebutuhan dan keinginan, serta lebih bijak dalam 

menggunakan uang. Temuan ini menegaskan pentingnya pemahaman 

keuangan sejak dini agar siswa dapat mengendalikan perilaku 

konsumtif secara lebih baik. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup (X2) terhadap 

perilaku konsumtif siswa (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi gaya hidup modern yang diikuti siswa, semakin tinggi 

pula kecenderungan mereka untuk berperilaku konsumtif. Banyak siswa 

membeli barang bukan karena kebutuhan, tetapi karena ingin mengikuti 

tren, ingin terlihat tidak ketinggalan zaman, atau ingin diakui dalam 

pergaulan sosial. Aktivitas seperti membeli minuman kekinian, 
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mengikuti tren fashion, atau membeli barang viral di media sosial 

menjadi faktor yang mendorong meningkatnya konsumsi siswa. Hal ini 

menandakan bahwa gaya hidup saat ini berperan besar dalam 

membentuk pola konsumsi remaja. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan status sosial ekonomi (X3) 

orang tua terhadap perilaku konsumtif (Y). Artinya, semakin tinggi 

kondisi sosial ekonomi orang tua baik dari sisi pendapatan, pekerjaan, 

maupun kemampuan menyediakan kebutuhan siswa maka semakin 

besar kecenderungan siswa untuk melakukan konsumsi yang lebih 

tinggi. Siswa yang berasal dari keluarga dengan ekonomi lebih baik 

umumnya mempunyai uang saku yang lebih besar sehingga lebih 

leluasa membeli barang-barang yang diinginkan. Ketersediaan fasilitas 

dari orang tua juga membuat siswa terbiasa dengan pola konsumsi yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa dengan kondisi ekonomi keluarga 

menengah ke bawah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan finansial 

keluarga turut membentuk pola konsumsi siswa dalam kehidupan 

sehari-hari.  

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan (X1), gaya 

hidup (X2), dan status sosial ekonomi orang tua (X3) secara bersama-

sama terhadap perilaku konsumtif (Y) pada siswa kelas XI SMA Negeri 

3 Metro. Ketiga variabel ini saling berkaitan dan bersama-sama 

memberikan pengaruh besar terhadap perilaku konsumtif siswa. Literasi 

keuangan menentukan kemampuan siswa dalam mengatur uang, gaya 

hidup memengaruhi cara siswa memilih barang berdasarkan tren dan 

keinginan, sedangkan status sosial ekonomi orang tua menentukan 

besar kecilnya akses siswa dalam melakukan pembelian. Kombinasi 

ketiga variabel tersebut membuat perilaku konsumtif pada siswa dapat 

meningkat apabila pengelolaan uang tidak baik, gaya hidup tinggi, dan 

kemampuan ekonomi keluarga memadai. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif siswa tidak hanya terbentuk dari satu faktor, tetapi 

merupakan hasil interaksi antara kemampuan individu dalam mengelola 

uang, pengaruh gaya hidup, serta dukungan finansial dari keluarga. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai literasi keuangan, 

gaya hidup, dan status sosial ekonomi orang terhadap perilaku konsumtif 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Metro, maka peneliti memberikan 

saran antara lain: 

1. Peningkatan literasi keuangan siswa perlu terus dilakukan, terutama 

pada pengelolaan uang saku dan penyusunan skala prioritas yang 

berdasarkan hasil penelitian masih memengaruhi perilaku konsumtif 

siswa. Upaya peningkatan literasi keuangan dapat diwujudkan melalui 

pembelajaran ekonomi yang lebih mudah di pahami siswa, seperti 

pemberian studi kasus, simulasi pengelolaan keuangan sederhana, serta 

diskusi mengenai kebutuhan dan keinginan. Dalam pelaksanaannya, 

siswa perlu didorong untuk lebih aktif menerapkan pengetahuan 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari, Contohnya, siswa membuat 

anggaran uang saku, membedakan kebutuhan dan keinginan sebelum 

membeli sesuatu, serta membiasakan menabung. baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian, siswa diharapkan 

mampu mengendalikan perilaku konsumtif dan menggunakan uang 

saku secara lebih bijak. 

2. Pembinaan gaya hidup siswa perlu mendapatkan perhatian yang lebih 

serius, mengingat gaya hidup terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif siswa. Sekolah diharapkan dapat menanamkan nilai-

nilai kesederhanaan dan perilaku konsumsi yang rasional melalui 

pembiasaan dan keteladanan. Selain itu, guru dapat memberikan 

pemahaman mengenai dampak negatif gaya hidup konsumtif agar siswa 

tidak mudah terpengaruh oleh tren dan lingkungan pergaulan. 

Pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan diharapkan dapat 

membantu siswa membentuk pola hidup yang lebih seimbang dan tidak 

berlebihan. 

3. Peran orang tua, khususnya yang berkaitan dengan status sosial 

ekonomi, perlu diarahkan pada pengelolaan dan pengawasan 

penggunaan uang saku siswa. Peran tersebut dapat dilakukan dengan 
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memberikan uang saku sesuai kebutuhan, mengawasi penggunaannya, 

serta membimbing anak dalam menyusun prioritas pengeluaran. Orang 

tua juga dapat membiasakan anak untuk menabung dan menggunakan 

uang secara bijak. Dukungan orang tua tidak hanya berupa pemenuhan 

kebutuhan materi, tetapi juga komunikasi dan pendampingan dalam 

membentuk kebiasaan konsumsi yang sehat. Melalui keterlibatan orang 

tua yang lebih aktif, siswa diharapkan mampu memahami batasan 

dalam konsumsi dan tidak terbiasa berperilaku konsumtif. 

4. Upaya mengurangi perilaku konsumtif siswa memerlukan kerja sama 

antara siswa, sekolah, dan orang tua. Sekolah berperan dalam 

memberikan pembelajaran literasi keuangan serta membimbing siswa 

untuk menyusun anggaran sederhana dan skala prioritas kebutuhan. 

Orang tua berperan dalam mengawasi penggunaan uang saku, 

memberikan batasan pengeluaran, dan membiasakan anak untuk 

menabung. Siswa juga perlu menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh dengan cara mencatat pengeluaran dan membedakan 

kebutuhan dan keinginan. Kerja sama antara siswa, sekolah, dan orang 

tua diperlukan agar perilaku konsumtif dapat dikendalikan secara 

efektif. Dengan dukungan tersebut, siswa diharapkan mampu bersikap 

lebih bijak dan bertanggung jawab dalam melakukan konsumsi.” 
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